
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Inflasi Kabupaten Manggarai mengacu perkembangan inflasi Kabupaten IHK terdekat yaitu
Kabupaten Ngada.

Bulan Januari 2026 Kabupaten Ngada mengalami inflasi sebesar 0,68 persen. Inflasi Januari
dipengaruhi adanya kenaikan 4 kelompok pengeluaran dari 11 kelompok pengeluaran yaitu
kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau 1,35 persen, kelompok Perlengkapan,
Peralatan, dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0,27 persen, kelompok Transportasi 1,55
persen, kelompok Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,72 persen. Sedangkan kelompok
pengeluaran yang mengalami penurunan harga adalah 2 kelompok pengeluaran yaitu
kelompok Pakaian dan Alas Kaki -0,30 persen, kelompok Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan
Bakar Rumah Tangga -0,26 persen.

Bulan Februari 2026 Kabupaten Ngada mengalami inflasi sebesar 0,04 persen. Andil
penyumbang inflasi dipengaruhi adanya kenaikan 4 kelompok pengeluaran dari 11 kelompok
pengeluran yaitu kelompok pengeluaran Makanan, Minuman, dan tembakau 0,19 persen,
kelompok Pakaian dan Alas Kaki 0,54 persen, kelompok Penyediaan Makanan dan
Minuman/Restoran 0,14 persen, kelompok Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 1,31 persen.
Sedangkan 3 kelompok pengeluaran mengalami penurunan yaitu kelompok Perumahan, Air,
Listrik, dan Bahan Bakar Rumah Tangga -0,41 persen, kelompok Perlengkapan, Peralatan, dan
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga -0,16 persen, kelompok pengeluaran Transportasi -0,21
persen.

Bulan Maret 2026 Kabupaten Ngada mengalami inflasi sebesar 0,28 persen.  Secara umum
didorong oleh kenaikan harga bahan pokok dan tarif transportasi, dengan andil besar dari ikan
segar, daging ayam ras dan cabai.

Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Manggarai bulan Januari 2026 mengalami
inflasi sebesar 0,36 persen. Inflasi ini didorong oleh kenaikan harga  daging ayam ras 0,1645
persen, cabai rawit 0,0767 persen, bawang putih 0,0488 persen.

Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Manggarai pada bulan Februari 2026
mengalami deflasi sebesar -0,24 persen. Deflasi ini didorong oleh penurunan harga daging
ayam ras -0,5939 persen, minyak goreng -0,0824 persen

Indeks perkembangan harga (IPH) Kabupaten Manggarai pada bulan Maret 2026 mengalami
inflasi sebesar 0,12 persen. Inflasi terjadi didorong olek kenaikan harga komoditas cabai rawit
0,2469 persen, cabai merah 0,1405 persen, daging ayam ras 0,0254 persen.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Bulan januari masih terjadi kenaikan harga daging ayam ras, cabai rawit dan bawang putih
disebabkan oleh permintaan masih meningkat untuk acara adat tahun baru. Disisi lain
ketersediaan stok tetap stabil namun karena permintaannya masih meningkat menyebabkan
harga naik.



Bulan Februari 2026 terjadi penurunan harga daging ayam ras, bawang merah dan minyak
goreng. Faktor penurunan harga disebabkan oleh normalisasi permintaan pasca-periode hari
besar dan acara adat tahun baru.

Bulan Maret 2026 terjadi kenaikan harga komoditas cabai rawit, daging ayam ras, beras
dipengaruhi permintaan meningkat saat bulan puasa ramadhan HBKN Idulfitri 1447 H
sedangkan ketersediaan stok tetap stabil.

Faktor cuaca, musim hujan yang memengaruhi produksi, serta tingginya permintaan
menjelang perayaan hari raya menjadi penyebab utama kenaikan harga-harga.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Dalam rangka pengendalian inflasi daerah di Kabupaten Manggarai, TPID melakukan Rapat
Koordinasi Bulan Januari dan Februari yang dipimpin langsung Bupati Manggarai didampingi
Wakil Bupati Manggarai turut hadir Forkopimda dan anggota TPID serta instansi terkait
lainnya. Penegasan dalam rapat adalah lakukan pendataan produksi lokal sehingga bisa
mengetahui kondisi riil produksi cabai, beras dan hasil pertanian lainnya guna mengurangi
ketergantungan pasokan dari luar daerah. Segera lakukan pasar murah selama bulan
Ramadhan hingga menjelang hari raya Idulfitri 1447 H. Segera Sidak Pasar dan distributor.

Pemerintah Kabupaten Manggarai menindaklanjuti Rapat TPID yang dilaksanakan Rabu 25
Februari 2026 dengan melakukan: 

SIDAK PASAR tanggal 27 Februari 2026 di Pasar Inpres Ruteng guna untuk memastikan1.
ketersediaan bahan pokok agar tetap terjaga selama bulan Ramadhan hingga menjelang
Idulfitri. SIDAK PASAR ini dipimpin langsung Bupati Manggarai dan turut hadir Unsur
Forkopimda, Anggota TPID, BPS Kab.Manggarai, Bulog Cabang Ruteng serta instansi
terkait lainnya.
Pasar Murah Tanggal 4-6 Maret 2026 di Natas Labar Motang Rua Kelurahan Bangka2.
Nekang Kecamatan Langke Rembong. Kegiatan Pasar Murah ini dalam rangka
pengendalian harga barang kebutuhan pokok saat bulan suci Ramadhan dan menjelang
HBKN Idulfitri 1447 H, TPID Kab.Manggarai Kerjasama dengan Bulog Cabang Ruteng,
PT. Inti Harum Sentosa, PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (ALfamart), Ytel Mart, Nirwana
Pasaraya. Kegiatan PASAR MURAH dilaksanakan tanggal 4-6 Maret 2026 dengan
komoditas yang dijual sbb: Beras Medium @12.000/kg, Beras Premium@15.400/kg,
Minyakita@15.000/liter, Minyak Bimoli biasa @20.000/liter, Gula Pasir @17.500/kg,
Telur@2.300/butir, Mentega Blue band @24.990/kg, Selai@20.990/bks, Masako, Saos,
kerupuk, santan kara kelapa, so klin, mama lemon, mama lime pouch, saos ABC, Marjan
sirup, ABC sirup, susu SKM, mie sedap, buah-buahan.
Pasar Murah Tanggal 16 Maret 2026 di Halaman Masjid Nurul Huda Reo Kec.Reok3.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Dalam program yang telah dituliskan dalam peta jalan pengendalian inflasi di daerah, sebagai
evaluasi atas kebijakan yang telah ditetapkan, Pemerintah Kabupaten Manggarai secara rutin
setiap bulannya melaksanakan kegiatan Rapat Teknis dan Rapat Koordinasi TPID dan
memperluas lokasi gerakan menanam



Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



5.

Melanjutkan kegiatan Pasar Murah dan Gerakan Pangan Murah untuk menjamin ketersediaan
dan keterjangkauan harga menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Idul Fitri 2026
dan Paskah 2026.

Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah untuk Bantuan Pangan Beras dan Minyak Goreng
tahun 2026.


